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ABSTRAK 

 

PROSEDUR AUDIT PERSEDIAAN BUMD X SESUAI STANDAR AUDIT 

(SA) 501 

 

Oleh 

 

Nadya Elsa Pratiwi 

2101061006 

Persediaan merupakan aset produktif yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan 

operasional umumnya ataupun dalam bentuk bahan untuk diproses dalam proses 

produksi. Tanpa adanya persediaan perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan 

konsumen dan akan kehilangan peluang bisnis. Oleh karena itu ketepatan 

manajemen perusahaan dalam melaporkan/menghitung persediaan memiliki peran 

yang sangat penting. Audit adalah proses pemeriksaan yang dilakukan oleh orang 

yang kompeten dan independen yang disebut auditor dengan mengumpulkan dan 

mengevaluasi bukti yang berkaitan dengan informasi yang dilaporkan sehingga 

dapat diberikan pendapatan atas informasi yang dilaporkan. Penulisan ini bertujuan 

untuk mengetahui prosedur audit yang dilakukan KAP Tjahjo Machdjud Modopuro 

dan Rekan dalam menilai kewajaran saldo persediaan BUMD X dan mengetahui 

kesesuaian prosedur yang dijalankan dengan peraturan yang berlaku, yaitu Standar 

Audit 501. Metode yang digunakan dalam penulisan ini yaitu deskriptif kualitatif 

dengan sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan studi literatur. Hasil 

penulisan laporan akhir ini menunjukkan kesesuaian antara prosedur yang 

dilakukan oleh KAP Tjahjo Machdjud Modopuro dan Rekan dengan Standar Audit 

501. 

Kata Kunci : Persediaan, Prosedur Audit, Standar Audit 501. 
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MOTTO  

 

“Maka sesungguhnya setelah kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah:5) 

 

“Sukses bukanlah milik orang yang tidak pernah gagal, tetapi orang yang tidak 

pernah menyerah setelah gagal.” 

Abraham Lincoln 

 

“Hiduplah seakan-akan kamu akan mati hari esok dan belajarlah seolah kamu 

akan hidup selamanya.” 

Mahatma Gandhi 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian di Indonesia yang semakin pesat membuat 

perusahaan dituntut untuk bekerja lebih efisien dalam menghadapi persaingan dan 

menjaga kelangsungan usahanya. Banyak faktor yang mempengaruhi 

keberlangsungan usaha suatu perusahaan, salah satunya yaitu pengoptimalan laba. 

Pengoptimalan laba dapat dilakukan dengan cara mengatur persediaan yang 

dimiliki, terlebih lagi pada perusahaan dagang dan manufaktur, persediaan 

merupakan komponen utama dalam melaksanakan proses bisnis dan persediaan 

juga merupakan elemen modal kerja yang selalu berputar. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan No. 14 tentang Persediaan (2015), 

Persediaan merupakan aset produktif yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan 

operasional umumnya ataupun dalam bentuk bahan untuk diproses dalam proses 

produksi.  Efisiensi ketersediaan persediaan akan menjamin kelancaran proses 

operasional perusahaan, seperti jalannya proses produksi, pengiriman yang tepat 

waktu dan menjaga kepuasan pelanggan. Tanpa adanya persediaan perusahaan tidak 

dapat memenuhi permintaan konsumen dan akan kehilangan peluang bisnis. Oleh 

karena itu ketepatan manajemen perusahaan dalam melaporkan/menghitung 

persediaan memiliki peran yang sangat penting. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan No. 14 tentang Persediaan (2015), metode 

perhitungan persediaan menentukan harga pokok persediaan menggunakan dua 

metode yaitu metode First In, First Out (FIFO) dan metode average (rata-rata) 

(Sukrisno, 2018). Metode average menghitung persediaan berdasarkan biaya rata-

rata masing-masing kelompok barang yang tersedia selama periode tertentu. 

Sedangkan metode FIFO mengasumsikan barang yang dibeli pertama kali akan 
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dijual terlebih dahulu sehingga yang tersisa adalah barang yang terakhir dibeli 

(Putri et al., 2022). 

Sedangkan untuk metode pencatatannya, ada dua metode yaitu metode pencatatan 

perpetual dan pencatatan periodik. Metode pencatatan perpertual mencatat semua 

transaksi penjualan dan pembelian barang langsung ke dalam akun persediaan, lalu 

untuk metode pencatatan periodik perusahaan menerbitkan akun untuk transaksi 

penjualan dan pembelian, sehingga perusahaan harus melakukan perhitungan 

secara berkala untuk mengetahui persediaannya (Kieso et al., 2017). 

Selain perusahaan harus melakukan pencatatan & perhitungan persediaan 

berdasarkan transaksi, perusahaan juga harus melakukan perhitungan fisik dan 

membandingkannya dengan catatan yang ada atau disebut juga dengan stock 

opname. Jumlah persediaan yang dimiliki oleh perusahaan dapat memengaruhi laba 

bruto yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan persediaan merupakan salah satu 

komponen dalam menghitung Beban Pokok Penjualan yang nantinya akan 

mengurangi Penjualan perusahaan. Oleh karena itu, persediaan yang disajikan oleh 

perusahaan harus mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. Untuk itu, 

perusahaan perusahaan perlu melakukan pemeriksaan terhadap persediaan atau 

dapat disebut dengan audit persediaan.  

Audit adalah proses pemeriksaan yang dilakukan oleh orang yang kompeten dan 

independen yang disebut auditor dengan mengumpulkan dan mengevaluasi bukti 

yang berkaitan dengan informasi yang dilaporkan sehingga dapat diberikan 

pendapatan atas informasi yang dilaporkan (Kieso et al., 2017; Sukrisno, 2018).  

Tujuan dari audit yaitu memberi keyakinan bahwa informasi yang diberikan oleh 

perusahaan sesuai dengan standar dan dapat dipercaya (Arens et al., 2015). Audit 

persediaan adalah proses pemeriksaan secara sistematis terhadap persediaan yang 

dimiliki suatu perusahaan. Tujuan dari audit persediaan yaitu untuk memverifikasi 

keabsahan, keakuratan dan kecukupan bukti atas informasi yang dilaporkan. Audit 

persediaan dilakukan oleh auditor melalui serangkaian prosedur untuk menilai 

kebenaran atas catatan dan nilai yang dilaporkan (Arens et al., 2015; Sukrisno, 

2018). 
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Kondisi di lapangan ditemukan bahwa bagian gudang pada BUMD X tidak 

melakukan pemisahan antara penyimpanan persediaan titipan dengan persediaan 

milik BUMD X itu sendiri, BUMD X juga kurang dalam melakukan pencatatan 

atas keluar-masuk persediaan sehingga persediaan yang dilaporkan oleh perusahaan 

tidak sesuai dengan yang di lapangan. Kurang lengkapnya pencatatan yang 

dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan akan menyulitkan auditor, tetapi 

auditor dapat berpendoman pada Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI) guna membantu auditor dalam melakukan audit. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat judul “Prosedur Audit 

Persediaan BUMD X sesuai Standar Audit (SA) 501”   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka rumusan masalah dalam 

tulisan ini yaitu: 

1. Bagaimana prosedur audit atas persediaan BUMD X yang dilakukan oleh 

KAP Tjahjo Machdjud Modopuro dan Rekan? 

2. Apakah prosedur audit persediaan yang dilakukan KAP Tjahjo Machdjud 

Modopuro dan Rekan sudah sesuai dengan Standar Audit (SA) yang 

berlaku? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam tulisan ini yaitu untuk: 

1.  Mengetahui proses audit persediaan yang dilakukan KAP Tjahjo Machdjud 

Modopuro dan Rekan atas persediaan BUMD X, serta  

2. Menganalisis kesesuaian prosedur audit persediaan yang dilakukan oleh 

KAP Tjahjo Machdjud Modopuro dan Rekan terhadap persediaan BUMD 

X dengan Standar Audit (SA) yang berlaku. 
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1.4 Manfaat Penulisan 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan yang telah penulis jabarkan di atas, penulis 

berharap dengan adanya tugas akhir ini dapat memberikan manfaat dan kegunaan, 

yaitu: 

1. Tulisan ini dapat membantu menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai audit dan prosedur audit persediaan bagi penulis dan para 

pembaca. 

2. Tulisan ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

bagaimana perhitungan fisik sesuai dengan SA 501. 

3. Tulisan ini dapat dikembangkan oleh mahasiswa atau penulis berikutnya 

menjadi tulisan yang lebih berkualitas serta dapat dijadikan referensi dalam 

melakukan penulisan selanjutnya. 
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Prosedur 

Menurut Hall (2013), prosedur merupakan urutan langkah-langkah yang terstruktur 

untuk melaksanakan suatu aktivitas atau tugas dalam suatu organisasi. Dalam 

konteks ini, prosedur digambarkan sebagai suatu kerangka langkah-langkah yang 

terorganisir untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Mulyadi (2019), prosedur adalah urutan kegiatan klerikal yang melibatkan 

beberapa orang dalam satu atau lebih departemen, yang dibuat untuk menjamin 

penanganan secara seragam mengenai kegiatan berulang. 

Menurut Robbins & Coulter (2016), prosedur adalah serangkaian langkah - langkah 

yang diikuti secara rutin untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan. 

Definisi ini menekankan pada repetisi atau kebiasaan dalam mengikuti langkah-

langkah yang telah ditentukan untuk menjalankan tugas tertentu. 

Prosedur adalah suatu urutan langkah-langkah terstruktur atau rutin yang digunakan 

untuk melaksanakan aktivitas atau pekerjaan dalam suatu organisasi. Proses ini 

memiliki keberlanjutan dan organisasi yang membantu mencapai tujuan tertentu. 

2.2 Audit 

Menurut Sukrisno (2018), audit adalah pemeriksaan yang dilakukan secara 

sistematis oleh pihak yang independen terhadap informasi yang dilaporkan dalam 

laporan keuangan beserta catatan dan bukti pendukung guna memberikan pendapat 

mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. 

Menurut Arens et al. (2015), audit adalah proses mengumpulkan dan mengevaluasi 

bukti mengenai informasi untuk menentukan dan memberikan derajat kesesuaian 

antara informasi dengan kriteria yang ditetapkan serta dilakukan harus dilakukan 

oleh orang yang independen dan kompeten. 
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Menurut Priyo (2018), audit adalah proses sistematis yang dilakukan secara objektif 

untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti tentang pernyataan tindakan dan 

transaksi yang memiliki nilai ekonomi, dengan tujuan untuk memastikan tingkat 

kesesuaian antara pernyataan dengan kriteria yang telah ditetapkan dan kemudian 

menyampaikan hasilnya kepada para pengguna laporan. 

Audit adalah proses pemeriksaan sistematis oleh pihak independen terhadap 

laporan keuangan. Dalam prosesnya melibatkan pengumpulan dan evaluasi bukti 

untuk menilai kewajaran informasi dalam laporan keuangan serta kesesuaian 

dengan kriteria atau standar yang ditetapkan. Hasil audit disampaikan kepada 

pengguna laporan untuk memastikan keandalan dan transparansi informasi 

keuangan perusahaan. 

2.2.1 Tujuan Audit 

Tujuan dilaksanakan audit yaitu untuk menciptakan akuntabilitas dan analisis data 

keuangan perusahaan sehingga masyarakat luas dan para pemangku kekuasaan 

dapat melihat kualitas dari pengelolaan dan sistem keuangan perusahaan sudah 

sesuai dengan aturan yang berlaku atau belum. Selain itu, audit dilakukan untuk 

mengetahui nilai wajar atas laporan keuangan (Yatimah et al., 2022). 

Menurut Standar Audit 200 tentang Tujuan Keseluruhan Auditor Independen dan 

Pelaksanaan Audit Berdasarkan Standar Audit (2021), tujuan keseluruhan auditor 

dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan, yaitu: 

(1) Memeroleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan secara 

keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan 

oleh kecurangan maupun kesalahan, dan oleh karena itu memungkinkan 

auditor untuk menyatakan suatu opini tentang apakah laporan keuangan 

disusun, dalam semua hal yang material, sesuai dengan suatu kerangka 

pelaporan keuangan yang berlaku; dan 

(2) Melaporkan atas laporan keuangan dan mengomunikasikannya 

sebagaimana yang diharuskan dalam Standar Audit, berdasarkan temuan 

auditor. 
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Sedangkan menurut Standar Audit 240 tentang Tanggung Jawab Auditor Terkait 

dengan Kecurangan dalam Suatu Audit Atas Laporan Keuangan (2021), tujuan 

auditor adalah untuk: 

(1) Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian material dalam 

laporan keuangan yang disebabkan oleh kecurangan; 

(2) Memeroleh bukti audit yang cukup dan tepat terkait dengan risiko kesalahan 

penyajian material yang telah dinilai yang disebabkan oleh kecurangan, 

melalui desain dan implementasi respons yang tepat; dan 

(3) Memberikan respons terhadap kecurangan atau dugaan kecurangan yang 

diidentifikasi selama audit. 

2.2.2 Jenis Audit 

Menurut Arens et al. (2015) terdapat beberapa jenis audit, antara lain: 

a. Audit Operasional (Operational Audit) 

Audit operasional mengevaluasi efisiensi dan efektivitas pada setiap bagian 

prosedur dan metode operasi organisasi. Dalam audit operasional, review 

atau penelaahan tidak terbatas pada akuntansi, tetapi juga mencakup atas 

evaluasi pada semua bidang yang dikuasai auditor. Audit operasional lebih 

menyerupai konsultasi manajemen, karena auditor diharapkan memberikan 

rekomendasi kepada pihak manajemen untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kegiatan operasional perusahaan. 

b. Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 

Audit kepatuhan dilakukan untuk menilai apakah klien telah mengikuti 

prosedur, peraturan atau regulasi yang telah diatur oleh pihak yang 

berwenang. Hasil dari audit kepatuhan akan diberikan kepada pihak yang 

membuat kriteria – kriteria tersebut atau pihak yang berkepentingan melihat 

kepatuhan perusahaan atas prosedur tersebut, seperti pimpinan perusahaan 

ataupun pihak manajemen perusahaan. 

c. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 

Audit laporan keuangan merupakan audit yang paling umum dilakukan oleh 

auditor. Audit laporan keuangan dilakukan untuk menentukan apakah 

informasi dalam laporan keuangan telah disajikan sesuai dengan kriteria 
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yang ditetap. Kriteria yang ditetapkan yaitu standar yang berlaku seperti 

Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) untuk negara Amerika, 

Internasional Finansial Reporting Standar (IFRS) untuk negara – negara 

Uni Eropa, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) untuk 

Indonesia, dan lain lain.  

Sedangkan menurut Sukrisno (2018) ditinjau dari luasnya pemeriksaan, audit 

dibagi menjadi: 

a. Pemeriksaan Umum (General Audit), yaitu pemeriksaan umum atas laporan 

keuangan yang dilakukan oleh auditor dengan tujuan untuk memberikan 

pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan dan 

pemeriksaan tersebut harus dilakukan berdasarkan standar yang berlaku. 

b. Pemeriksaan Khusus (Special Audit), yaitu pemeriksaan terbatas yang 

dilakukan oleh auditor atas permintaan auditee (klien) bersifat spesifik pada 

area tertentu dan tidak dibatasi oleh periode waktu.  

Ditinjau dari jenis pemeriksaan audit dibedakan menjadi: 

a. Management Audit (Operational Audit), berfokus pada evaluasi efisiensi 

dan efektivitas operasional pada suatu organisasi. Audit ini mencakup 

penilaian terhadap manajemen, sistem, prosedur, dan kinerja operasional 

untuk membantu perbaikan dan efisiensi organisasi. 

b. Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit), bertujuan untuk memastikan 

bahwa suatu organisasi atau entitas mematuhi peraturan, kebijakan dan 

prosedur yang berlaku. Audit ini menilai tingkat kepatuhan terhadap 

peraturan dan mencari tahu kesesuaian operasi perusahaan dengan aturan 

yang telah ditetapkan. 

c. Pemeriksaan Internal (Internal Audit), pemeriksaan yang dilakukan oleh 

pihak internal perusahaan untuk memeriksa laporan keuangan dan 

kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku serta prosedur perusahaan 

secara lebih terperinci guna meningkatkan efisiensi & efektifitas 

operasional perusahaan. 
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d. Computer Audit atau disebut juga sebagai IT Audit atau Audit Sistem 

Informasi, berkaitan dengan pemeriksaan kontrol dan keamanan sistem 

informasi, teknologi informasi, dan infrastruktur TI suatu organisasi. Audit 

ini mencakup evaluasi terhadap perlindungan data, kepatuhan terhadap 

kebijakan keamanan, serta efisiensi dan efektivitas penggunaan teknologi 

informasi. 

2.2.3 Bukti Audit 

Menurut Standar Audit (SA) 500, bukti audit adalah informasi yang digunakan 

auditor dalam memberikan kesimpulan sebagai basis opini yang mencakup 

informasi yang terkandung dalam catatan akuntansi yang mendasari laporan 

keuangan maupun informasi lainnya.  

Dalam memperoleh bukti audit, auditor dapat melakukan: 

a. Inspeksi yang mencakup pemeriksaan atas catatan atau dokumen, baik 

internal maupun eksternal, dalam bentuk kertas, elektronik maupun media 

lain, atau pemeriksaan fisik suatu aset.  

b. Observasi terdiri dari melihat langsung suatu proses atau prosedur yang 

dilaksanakan oleh pihak lain. Observasi memberikan bukti audit tentang 

pelaksanaan suatu prosedur. 

c. Konfirmasi Eksternal diperoleh auditor sebagai respons langsung secara 

tertulis dari pihak ketiga (pihak yang mengonfirmasi) terkait saldo akun 

tertentu maupun konfirmasi terkait perjanjian ataupun transaksi yang 

dimiliki oleh suatu entitas dengan pihak ketiga. 

d. Perhitungan Ulang terdiri dari pengecekan akurasi perhitungan matematis 

dalam dokumen atau catatan yang dilakukan secara manual maupun 

elektronik. 

e. Pelaksanaan Kembali adalah pelaksanaan prosedur atau pengendalian 

secara independen oleh auditor sebagai upaya untuk memverifikasi 

efektivitas dan keandalan dari pengendalian internal. 

f. Prosedur Analitis terdiri dari pengevaluasian atas informasi keuangan yang 

dilakukan dengan menelaah hubungan yang dapat diterima antara data 

keuangan dengan data non keuangan.  
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g. Permintaan Keterangan berupa permintaan keterangan resmi secara 

tertulis maupun permintaan keterangan secara lisan, respons dari 

permintaan keterangan dapat memberikan informasi yang sebelumnya tidak 

dimiliki oleh auditor atau dapat menguatkan bukti audit. 

2.2.4 Opini Audit 

Menurut Standar Audit 700 Tentang Perumusan Suatu Opini Dan Pelaporan Atas 

Laporan Keuangan (2021), opini audit adalah suatu penilaian independen yang 

diberikan oleh seorang auditor terhadap laporan keuangan suatu perusahaan. Opini 

ini mencerminkan tingkat keandalan, kewajaran, dan kepatuhan laporan keuangan 

terhadap standar yang berlaku.  

Terdapat beberapa jenis opini audit, yaitu: 

a. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atau Unqualified Opinion  

Opini ini diberikan oleh auditor setelah semenyelesaikan audit sesuai 

dengan standar auditing dan tidak menemukan adanya pembatasan ruang 

lingkup audit, tidak ada pengecualian yang signifikan terhadap kewajaran 

dalam penyusunana laporan keuangan serta konsistensi penerapan prinsip 

akuntansi yang diterima umum sehingga auditor tidak memberikan catatan 

apapun terhadap laporan keuangan klien. 

b. Opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) atau Qualified Opinion 

Opini ini diberikan oleh auditor ketika laporan keuangan disajikan secara 

wajat dan sesuai prinsip akuntansi tetapi kurangnya bukti kompeten yang 

cukup atau adanya pembatasan ruang lingkup audit yang meterial tetapi 

tidak mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan atau auditor 

yaikin bahwa laporan keuangan pengungkapannya tidak memadai ataupun 

ada perubahan dalam prinsip akuntansi. 

c. Opini Tidak Wajar atau Adverse Opinion  

Opini ini diberikan apabila laporan keuangan perusahaan mengandung 

ketidakakuratan dan tidak sesuai dengan prinsip akuntansi umum. Auditor 

juga dapat memberikan opini tidak wajar bila ruang lingkupnya dibatasi 

sehingga tidak dapat mengumpulkan bukti yang cukup untuk mendukung 

pendapatnya. Jika auditor memberikan pendapat tidak wajar maka laporan 
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keuangan klien tidak dapat dipercaya dan tidak dapat digunakan untuk 

mengambil keputusan oleh pengguna informasi keuangan. 

d. Menolak Memberikan Opini atau Disclaimer 

Opini ini diberikan oleh auditor apabila laporan keuangan klien memiliki 

salah saji yang material dan adanya pembatasan lingkup audit yang 

disebabkan oleh pihak klien ataupun faktor lain sehingga auditor tidak dapat 

memperoleh bukti yang cukup dan tidak dapat menilai kewajaran atas 

laporan keuangan yang disajikan. 

2.3 Persediaan 

Persediaan merupakan aset yang dimiliki perusahaan untuk dijual dalam kegiatan 

usahanya ataupun dalam proses produksi. Persediaan barang dagang adalah barang 

dagang yang terdapat di gudang pada periode tertentu. Persediaan barang terdiri 

dari persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang 

jadi. Persediaan barang dipengaruhi oleh transaksi pembelian, penjualan, retur, 

diskon dan penyesuaian terhadap saldo persediaan (barang hilang, rusak, dll) 

(Revita, 2023). 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan No. 14 Tentang Persediaan (2015), 

persediaan merupakah aset yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal 

b. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan, atau 

c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (BHP) untuk digunakan dalam 

proses produksi atau pemberian jasa. 

2.3.1 Metode Pencatatan Persediaan 

Menurut Sari (2018) untuk mengetahui banyaknya nilai persediaan yang tersedia di 

gudang perlu adanya perhitungan nilai persediaan. Ada beberapa perhitungan dalam 

melakukan penilaian persediaan, yaitu:  

a. Metode First In, First Out (FIFO) 

Metode FIFO merupakan metode penilaian persediaan yang mengakui 

bahwa persediaan yang pertama kali dimiliki akan digunakan ataupun di 
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jual terlebih dahulu sehingga persediaan akhir dinilai dari persediaan yang 

terakhir dibeli (masuk).  

b. Metode Average (rata-rata) 

Metode average merupakan metode penilaian persediaan yang tidak 

memperdulikan waktu barang masuk dan keluar. Penilaian persediaan yang 

perhitungannya didasarkan pada rata-rata harga perolehan semua barang. 

2.3.2 Metode Pencatatan Persediaan 

Menurut Kieso et al., (2017) metode pencatatan persediaan meliputi: 

a. Metode pencatatan persediaan perpetual adalah metode yang mencatat 

setiap perubahan dalam persediaan secara langsung pada saat perubahan 

tersebut terjadi. Dengan metode ini, setiap transaksi pemasukan dan 

pengeluaran persediaan langsung dicatat, sehingga saldo persediaan dapat 

dipantau secara real-time. Metode ini umumnya menggunakan sistem 

komputerisasi untuk mencatat setiap perubahan dalam persediaan barang. 

Metode perpetual memungkinkan perusahaan untuk memantau persediaan 

secara akurat dan efisien, serta memberikan informasi yang lebih tepat 

mengenai ketersediaan barang. 

b. Metode pencatatan persediaan periodik adalah metode yang dilakukan pada 

akhir periode penjualan. Dalam metode ini, persediaan barang dagang tidak 

langsung dicatat saat terjadi transaksi. Metode periodik juga disebut sebagai 

metode fisik karena pencatatannya dilakukan dengan cara mengecek 

langsung persediaan barang dagang. Metode pencatatan periodik lebih 

sederhana daripada metode pencatatan perpetual, tetapi dapat menghasilkan 

informasi yang kurang akurat dan tidak memberikan pemahaman yang 

seketika tentang kondisi keuangan perusahaan. 

2.4 Audit Persediaan 

2.4.1 Tujuan Audit Persediaan 

Menurut Sukrisno (2018) tujuan dilakukannya pemeriksaan persediaan, yaitu 

a. Memeriksa kecukupan atas internal control persediaan. 
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b. Memeriksa kesesuaian persediaan yang dicatat pada laporan posisi 

keuangan dengan yang sebenarnya ada di penyimpanan perusahaan pada 

tanggal neraca. 

c. Memeriksa kesesuaian metode penilaian dan pencatatan persediaan yang 

digunakan dengan yang diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan di 

Indonesia (SAK-ETAP/IFRS). 

d. Memeriksa apakah telah dibuatkan pencadangan (allowance) terhadap 

barang yang rusak, lambat bergerak (slow moving) dan barang yang sudah 

ketinggalan mode (absolescence). 

e. Memeriksa transaksi terkait pembelian dan penjualan persediaan yang 

sebelumnya dicatat dan benar – benar terjadi (bukan transaksi fiktif). 

f. Memeriksa pencatatan transaksi menyangkut penjualan dan pembelian 

sudah dicatat pada periode yang tepat. 

g. Memeriksa persediaan sudah diklasifikasikan dengan sesuai 

(classification). 

h. Memeriksa penyajian pesediaan dalam laporan keuangan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia (SAK-ETAP/IFRS) 

2.4.2 Prosedur Audit Persediaan 

Menurut Sukrisno (2018) berikut adalah prosedur permeriksaan substantive atas 

persediaan: 

1. Lakukan observasi atas perhitungan fisik (stock opname) yang dilakukan 

perusahaan (klien). 

2. Minta Final Inventory List dan lakukan prosedur pemeriksaan 

- Check mathematical accuracy (penjumlahan dan perkalian). 

- Cocokkan quantity per book dengan stock card. 

- Cocokkan quantity per count dengan count sheet auditor. 

- Cocokkan total value dengan buku besar persediaan. 

3. Kirimkan konfirmasi untuk persediaan yang dititip jual ke perusahaan lain 

(consignment out) optional. 

4. Periksa unit price dari tiap persediaan. 

5. Lakukan rekonsiliasi jika stock opname dilakukan tidak ditanggal laporan 

keuangan. 
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6. Periksa transaksi setelah tanggal laporan posisi keuangan. 

7. Periksa cut-off penjualan dan cut-off pembelian. 

8. Periksa apakah ada sales atau purchase commitment per tanggal laporan 

keuangan. 

9. Seandainya ada barang dalam perjalanan (goods in transit), lakukan: 

- Minta rincian goods in transiti per tanggal neraca 

- Periksa mathematical accuracy. 

- Periksa subsequent clearance. 

10. Lakukan analitycal procedures untuk persediaan 

11. Buat kesimpulan atas pemeriksaan persediaan dan buat rekomendasi 

adjustment jika diperlukan. 

12. Periksa apakah persediaan di laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia (SAK-ETAP/IFRS). 

2.5 Standar Audit 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) menjelaskan Standar Audit (SA) 

merupakan seperangkat pedoman yang mengatur tanggung jawab auditor dalam 

melakukan audit atas laporan keuangan. Standar ini mencakup berbagai aspek, 

termasuk identifikasi dan penilaian risiko kesalahan penyajian material dalam 

laporan keuangan, pertimbangan spesifik dalam memperoleh bukti audit yang 

cukup dan tepat, serta tanggung jawab auditor terkait dengan kecurangan dalam 

audit atas laporan keuangan. Standar audit juga mencakup prosedur audit, yang 

merupakan tindakan yang dilakukan atau program yang digunakan oleh auditor 

untuk mengumpulkan dan mengevaluasi bukti audit.  

2.5.1 Standar Audit yang Berlaku Umum 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) membuat Standar Audit 2021 yang 

berlaku untuk audit atas laporan keuangan untuk periode yang dimulai pada atau 

setelah tanggal 1 Januari 2022, yaitu 

1. Standar Audit 200 tentang Tujuan Keseluruhan Auditor Independen dan 

Pelaksanaan Audit Berdasarkan Standar Audit. 

2. Standar Audit 210 tentang Persetujuan atas Ketentuan Perikatan Audit 
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3. Standar Audit 220 tentang Pengendalian Mutu untuk Audit atas Laporan 

Keuangan 

4. Standar Audit 230 tentang Dokumentasi Audit 

5. Standar Audit 240 tentang Tanggung Jawab Auditor Terkait dengan 

Kecurangan dalam Suatu Audit atas Laporan Keuangan 

6. Standar Audit 250 tentang Pertimbangan atas Peraturan Perundang-

Undangan dalam Audit atas Laporan Keuangan 

7. Standar Audit 260 tentang Komunikasi dengan Pihak yang Bertanggung 

Jawab atas Tata Kelola 

8. Standar Audit 265 tentang Pengomunikasian Defisiensi dalam Pengendalian 

Internal Kepada Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola dan 

Manajemen 

9. Standar Audit 300 tentang Perencanaan Suatu Audit atas Laporan Keuangan 

10. Standar Audit 315 tentang Pengidentifikasian dan Penilaian Risiko 

Kesalahan Penyajian Material Melalui Pemahaman atas Entitas dan 

Lingkungannya 

11. Standar Audit 320 tentang Materialitas dalam Tahap Perencanaan dan 

Pelaksanaan Audit 

12. Standar Audit 402 tentang Pertimbangan Audit Terkait dengan Entitas yang 

Menggunakan Suatu Organisasi Jasa 

13. Standar Audit 450 tentang Pengevaluasian atas Kesalahan Penyajian yang 

Diindentifikasi Selama Audit 

14. Standar Audit 500 tentang Bukti Audit 

15. Standar Audit 501 tentang Bukti Audit – Pertimbangan Spesifik atas Unsur 

Pilihan 

16. Standar Audit 505 tentang Konfirmasi Eksternal 

17. Standar Audit 510 tentang Perikatan Audit Tahun Pertama – Saldo Awal 

18. Standar Audit 520 tentang Prosedur Analitis 

19. Standar Audit 530 tentang Sampling Audit 

20. Standar Audit 540 tentang Audit atas Estimasi Akuntansi dan Pengungkapan 

Terkait 

21. Standar Audit 550 tentang Pihak Berelasi 
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22. Standar Audit 560 tentang Peristiwa setelah Tanggal Pelaporan 

23. Standar Audit 570 tentang Kelangsungan Usaha 

24. Standar Audit 580 Tentang Representasi Tertulis 

25. Standar Audit 600 tentang Pertimbangan Khusus – Audit atas Laporan 

Keuangan Gup (Termasuk Pekerjaan Auditor Komponen) 

26. Standar Audit 610 tentang Penggunaan Pekerjaan Auditor Internal 

27. Standar Audit 620 tentang Penggunaan Pekerjaan Pakar Auditor 

28. Standar Audit 700 tentang Perumusan Suatu Opini dan Pelaporan atas 

Laporan Keuangan 

29. Standar Audit 701 tentang Pengomunikasian Hal Audit dalam Laporan 

Auditor Independen 

30. Standar Audit 705 tentang Modifikasi terhadap Opini dalam Laporan Audit 

Independen 

31. Standar Audit 706 tentang Paragraf Penekanan Suatu Hal dan Paragraf Hal 

Lain dalam Laporan Auditor Independen 

32. Standar Audit 710 tentang Informasi Komparatif – Angka Koresponding 

dan Laporan Keuangan Komparatif 

33. Standar Audit 720 tentang Tanggung Jawab Auditor atas Informasi Lain 

34. Standar Audit 800 tentang Pertimbangan Khusus – Audit atas Laporan 

Keuangan yang Disusun sesuai dengan Kerangka Bertujuan Khusus 

35. Standar Audit 805 tentang Pertimbangan Khusus – Audit atas Laporan 

Keuangan Tunggal dan Suatu Unsur, Akun atau Pos Tertentu dalam Laporan 

Keuangan 

36. Standar Audit 810 tentang Perikatan untuk Melaporkan Ikhtisar Laporan 

Keuangan 

2.5.2 Standar Audit 501 

Standar Audit 501 tentang Bukti Audit - Pertimbangan Spesifik Atas Unsur Pilihan 

(2021), mengatur pertimbangan khusus yang harus dilakukan oleh seorang auditor 

terkait dengan bukti audit yang diperlukan dalam menguji eksistensi dan kondisi 

persediaan. Standar ini bertujuan untuk memastikan bahwa auditor memperoleh 

bukti audit yang memadai dan relevan terkait dengan persediaan perusahaan. 

Standar Audit 501 memberikan pedoman yang jelas bagi para auditor dalam 
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melaksanakan tugas mereka terkait dengan persediaan dalam rangka audit atas 

laporan keuangan. 

Dalam Standar Audit (SA) 501 tujuan auditor adalah untuk memperoleh bukti yang 

cukup dan tepat berkaitan dengan eksistensi dan kondisi persediaan.
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BAB III  
METODELOGI PENULISAN LAPORAN AKHIR 

3.1 Desain Penulisan 

Metode yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Metode penulisan deskriptif bertujuan untuk 

memberikan penjelasan, deskripsi serta validasi mengenai peristiwa yang diteliti 

(Ramdhan, 2021). Metode penulisan kualitatif adalah metode penulisan 

berdasarkan filosofi postpositivisme yang digunakan untuk meneliti kondisi objek 

yang alami (sesuai keadaan atau real), di mana peneliti sebagai instrumen kuncinya, 

pengambilan sampel sebagai sumber data dilakukan dengan observasi, wawancara, 

dan analisis dokumen. Metode ini cenderung mengumpulkan data di lapangan 

tempat terjadinya peristiwa tersebut (Sugiyono, 2013). 

Jadi, dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif pada penulisan laporan 

akhir ini, diharapkan dapat memberikan tulisan yang menggambarkan keadaan 

sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Data penulisan kualitatif merupakan data yang bersifat non-numberik berupa studi 

pustaka dan studi lapangan. Pada laporan akhir ini, data kualitatif yang digunakan 

meliputi data wawancara, data observasi, dan catatan-catatan dari permasalahan 

yang akan dibahas. 

3.2.2 Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data di mana pemilik data memberikan 

langsung kepada penulis (Sugiyono, 2013).  Data primer dapat diperoleh 

melalui observasi, wawancara maupun catatan selama studi lapangan. 

Dalam penulisan ini data primer yang digunakan yaitu studi lapangan (stock 
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opname) pada BUMD X, wawancara kepada karyawan KAP Tjahjo 

Machdjud Modopuro dan Rekan serta wawancara kepada karyawan BUMD 

X. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data-data yang dapat mendukung data primer, 

data sekunder diperoleh secara tidak langsung yang didapat dengan 

memanfaatkan informasi melalui publikasi pemerintah, jurnal ataupun 

sumber informasi lainnya yang dapat digunakan untuk mendukung laporan 

tugas akhir ini. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam menyusun laporan akhir ini, ada beberapa metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam memperoleh data yaitu: 

a. Metode Observasi 

Observasi merupakan proses pengamatan yang sistematis terhadap suatu 

objek atau peristiwa untuk mendapatkan informasi atau data yang akurat 

(Hasanah, 2016). Dalam laporan akhir ini, metode observasi yang dilakukan 

oleh penulis yaitu dengan mengamati langsung serta mengumpulkan data 

yang diperlukan pada proses audit yang dilakukan oleh KAP Tjahjo 

Machdjud Modopuro & Rekan. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan 

interaksi langsung dengan responden atau narasumber untuk mendapatkan 

informasi, pendapat maupun keterangan mengenai suatu peristiwa. Dalam 

laporan akhir ini, penulis melakukan wawancara terhadap pihak terkait 

dengan melakukan tanya jawab yang relevan dengan topik yang dibahas 

pada laporan akhir ini. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan penelaahan dan analisis terhadap berbagai 

dokumen baik gambar, video ataupun rekaman untuk memperoleh data yang 

relevan dengan keperluan peneliti (Sugiyono, 2013). Dalam laporan akhir 

ini, penulis mengumpulkan data-data atau dokumentasi seperti gambar, 

rekaman wawancara atau laporan terkait topik yang dibahas. 
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d. Metode Studi Literatur 

Studi Literatur merupakan pemanfaatan informasi dan pikiran yang relevan 

dengan topik yang dibahas melalui buku-buku, artikel, tulisan terkait 

ataupun sumber lainnya (Danial & Warsiah, 2009) 

3.4 Objek Praktik Kerja Lapangan 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Tjahjo Machdjud Modopuro dan Rekan yang berlokasi di Perum Taman Palem 

Permai II Blok B1 No. 5 Jalan Raden Gunawan II, Rajabasa Pemuka, Rajabasa, 

Bandar Lampung, Lampung (35144). Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini 

dilaksanakan selama 40 hari, pada 9 Januari 2024 sampai 29 Februari 2024. 

3.4.2 Gambaran Umum Perusahaan 

Kantor Akuntan Publik Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan didirikan pada tahun 

1973, oleh Bapak Machdjud Modopuro yang beralamat di Jl Proklamasi No. 44 

Jakarta. Untuk memenuhi permintaan terkait jasa auditing dan akuntansi oleh klien 

yang berada di berbagai wilayah Indonesia, KAP Tjahjo Machdjud Modopuro & 

Rekan memiliki 3 kantor cabang yang berada di Bandar Lampung, Denpasar dan 

Bogor.  

Kantor Akuntan Publik Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan cabang Bandar 

Lampung didirikan pada tahun 2018 oleh Prof. Dr. Einde Evana, S.E.,M.Si., Ak., 

CA.,CPA. sebagai partner. Kantor Akuntan Publik  Tjahjo Machdjud Modopuro & 

Rekan mempunyai tenaga profesional dan berpengalaman dalam bidangnya dan 

telah diuji untuk jasa yang di berikan yang sebagian besar adalah lulusan Perguruan 

Tinggi dan karyawan yang sedang melanjutkan program pendidikan. 



21 
 

 

3.4.3 Struktur Organisasi Kantor Akuntan Publik Tjahjo Machdjud 

Modopuro & Rekan 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi KAP Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan 

1. Partner, sebagai pemegang kuasa serta bertanggung jawab atas Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan, memastikan 

kinerja perusahaan berjalan dengan baik dan seluruh kebutuhan 

pengoperasian perusahaan terpenuhi. 

2. Rekan partner, merupakan rekan yang membantu mengurus Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan namun tidak 

ikut serta dalam pengelolaan perusahaan dan posisinya berada dibawah 

partner. 

3. Staff administrasi, bertanggung jawab atas administrasi perusahaan dan 

membantu partner dalam menjalankan bisnis dengan klien. 

4. Karyawan, bertugas sebagai pekerja pada Kantor Akuntan Publik Tjahjo 

Machdjud Modopuro & Rekan. 

5. Tim auditor, bertugas untuk melakukan proses audit dan memastikan proses 

audit berjalan sebagaimana mestinya serta membimbing auditor untuk 

melaksanakan prosedur audit. 

6. Auditor, bertugas untuk melakukan pemeriksaan audit pada saat proses 

audit berlangsung sampai dengan proses akhir dari audit. 
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3.4.4 Jasa Jasa Kantor Akuntan Publik Tjahjo Machdjud Modopuro & 

Rekan 

1. Jasa Audit atas Laporan Keuangan 

Jasa audit laporan keuangan merupakan jenis audit yang paling umum, yaitu 

proses pemeriksaan laporan keuangan dan catatan yang dimiliki oleh 

perusahaan atau organisasi untuk menilai kewajaran atas laporan keuangan 

yang telah disusun. 

2. Jasa Audit Interim 

Jasa audit interim merupakan pemeriksaan laporan keuangan dan catatan 

yang dimiliki oleh perusahaan atau organisasi yang dilakukan dalam periode 

tertentu di tengah tahun berjalan untuk menilai kewajaran atas laporan 

keuangan bulanan, triwulan, atau semester.  

3. Jasa Audit Payroll 

Jasa audit payroll merupakan pemeriksaan atas sistem penggajian karyawan 

dan administratif terkait untuk memastikan bahwa proses penggajian 

dilakukan secara akurat dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.  

4. Jasa Audit Investigasi atau pemeriksaan khusus 

Jasa audit investigasi merupakan pemeriksaan secara lebih mendalam pada 

salah satu bagian laporan keuangan dengan mencari, menemukan, dan 

mengumpulkan bukti secara sistematis yang bertujuan mengungkapkan 

terjadi atau tidaknya suatu perbuatan. 

5. Jasa Pembuatan Laporan Keuangan 

Jasa pembuatan laporan keuangan merupakan kegiatan membantu klien 

dalam melakukan penyusunan laporan keuangan yang melibatkan 

pencatatan, klasifikasi, dan pengelompokan transaksi keuangan perusahaan. 

Layanan ini mencakup berbagai macam, yaitu menyusun neraca, laporan 

laba rugi, dan laporan arus kas, memberikan rekomendasi, memberikan 

analisis laporan keuangan dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan, 

serta menyusun laporan keuangan dengan memenuhi standar akuntansi 

yang berlaku. 
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6. Jasa Konsultasi Keuangan 

Jasa konsultasi keuangan merupakan pemberian saran dan panduan tentang 

keuangan kepada klien sesuai kebutuhan dan tujuan spesifik mereka.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Persediaan merupakan aset penting bagi perusahaan yang berperan dalam 

memastikan kelancaran operasi perusahaan. Dalam hal ini, auditor memiliki peran 

yang penting untuk memastikan bahwa catatan jumlah, kondisi, dan nilai 

persediaan yang dilaporkan oleh perusahaan akurat dan sesuai dengan kenyataan 

yang ada. 

Berdasarkan hasil pembahasan penulis pada bab sebelumnya mengenai prosedur 

audit persediaan BUMD X pada KAP Tjahjo Machdjud Modopuro dan Rekan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Proses audit pada KAP Tjahjo Machdjud Modopuro dan Rekan memiliki 4 

(empat) tahapan, yaitu tahap perikatan, tahap perencanaan, tahap pengujian 

dan tahap pelaporan. 

b. KAP Tjahjo Machdjud Modopuro dan Rekan telah mengaplikasikan 

prosedur audit pada BUMD X sesuai dengan standar yang berlaku, terutama 

Standar Audit (SA) 501 terkait Bukti Audit - Pertimbangan Spesifik atas 

Unsur Pilihan dalam menghadirkan bukti-bukti atas audit yang dilakukan. 

c. Terdapat beberapa temuan atas audit akun persediaan pada BUMD X setelah 

dilakukan pemeriksaan oleh auditor, yaitu: 

1. Kurangnya pencatatan yang dimiliki oleh perusahaan 

2. Tidak adanya pemisahan penyimpanan persediaan titipan Pemerintah 

Atas dasar temuan tersebut, pihak auditor akan memberikan rekomendasi 

serta saran dalam management letter. Surat ini nantinya akan dikirimkan 

kepada pihak perusahaan supaya menjadi masukan serta untuk dasar 

pengambilan keputusan manajemen di tahun buku selanjutnya. 



 
 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dirumuskan saran sebagai berikut: 

a. BUMD X sebaiknya terus menjaga dan meningkatkan pengawasan (control) 

terhadap persediaan yang dimiliki dengan cara memperbaiki atau 

mengevaluasi proses pencatatan di gudang dan penyimpanan persediaan 

yang ada untuk menghindari adanya kesalahan dalam penyajian laporan 

keuangan dan untuk menghindari adanya temuan audit pada tahun 

berikutnya. Hal ini juga bertujuan untuk menjaga kualitas laporan keuangan 

yang dihasilkan. 

b. KAP Tjahjo Machdjud Modopuro dan Rekan sebaiknya terus melakukan 

evaluasi terhadap proses audit guna meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

dalam melakukan audit. KAP Tjahjo Machdjud Modopuro dan Rekan juga 

sebaiknya melakukan pembagian tugas dan pengarahan kepada staff 

beberapa waktu sebelum proses inspeksi dilakukan. 
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